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PELAKSANAAN PERSETUIUAN TINDAKAN MEDIS ANTARA DOKTER
DENGAN PASIEN YANG MENJALANI OPERASI BEDAH TULANG PADA
RUMAH SAKIT KHUSUS BEDAH ROPANASURI PADANG

(TERRY MARLINA, 02240005, FAKULTAS HUKUM ERKSTENS
UNIVERSITAS ANDALAS, 6% TTALAMAN, TAITUN 200463

ALBSTRAK

Kesehatan merupakan modal atama manusia dalam menjalankan aktifitas selon-
ltart. Pemeliharan kesehoton individu merupakan suatu pelavanan di bidong kedokieren
vimp melibatkan dokter dan posien. Mubungan antara dokter dengan pasicn diawali
denpan rasa kepercavaan pasien kepada keahlian dan kemampuan dokier untuk
mengobati penyakit vang dideritanya, 9 samping e pads umumnya pasien kurimg
mengzelahni tentang penvakitmya dan memastahkan diri sepenuhnya kepada kemampuan
dokier, karena dokler dionggap mengetahui apa tindakan terbatk yang harus diambil
bagi pasicn, Upaya penvembuban vang berupa pelavanan medis inilah vang secars
vuridis dinamakan dengan kontrak terapeutik. Salah satu contoh pelavanan medis yang
sering dilakokan oleh dokter adaleh operasi bedah tulang, dimana pada soat ing lehib
sdart S0% kasus bedab tulang disebabkan oleh kasus traoma, Dalam operasi bedah fulang
int, biasanva pihak rumaeh sakil memerlukan suate pernyataan persetujuan tindakan
medis atau fnfarmed copsend, selain o perln juga mendopatkan izin dart keluarga
pasien, dan setelaly it barulah operas: dapat dilakukan.

Sehubungan depgan o, maka dilakukan penelittan pada Rumah Sakic Khusus
Bedah Fopanasuri Pading, mengenai bapsimanakah pelaksanaan persetujuan tndakan
modis anmtama dokter dengan pasien yang menjalani operast bedab walang, apakah
kendala-kendala yanp ditemui di dalam pelaksanaan persetujuan tindakan medis, dan
apakah upaya hukum vanp dapat dilakukan oleh pasien apabila dokter bertindak ok
sesual dengan perselujuan tindakan medis

alam melakukan penelitian, digunakan pendekatan yuridis sosiolegis vaitu
menckankan permasalahan pada aspek hukum dan dikaitkan dengan prakick di lapangan
dengan mewawancaral pibak-pibak yang terkait atau responden. Kemudian jenis data
wang digunokan ada duz, vaitn data primer dan data sekunder, setelah data lerkempual
Falu dianalisis secara Kualitatll )

Derdasarkan penelition vang  dilakukan pade Romash Sakit Ehusus Bedah
Ropanasuri Padong, pelaksannan persetojuom lindakan medis antara dokler denpan
pasien telah berjalan sesuai dengan yang seharusnya, karena batk dokter maipun pasien
sangat memzabami apa soja vang menjadi bakoya dan oapa sajp yane menjadi
kewapibimpya, Kendala-kendala dalam peloksanaon persetujuan tindokan medis o
hampir tidak diterue, tetapd masth ada beberapa hal yang peclu diperhatikan, sepert
persediaan darah vang tidak mencokupl, pasien baros memmpen kedalangan dokicr
untuk beberapa saat. pasien merasa kurangnya pengonteolan oleb dokier pasen operasi,
sebagian keell dari pasien merasa informast yang diberikon oleh dokler kurane lengkap,
dan pasien (ak melakokas instrukst dokter dengan tepal. Apabila terjadi senpkeia
amtor dokter denpan pasien, maka upava penvelesaiannyn dapat dilakokan melalu
Majelis Bk Kedokteran (Majehs  Kebhormatan  Euk  Kedokteran, dan Panitia
Pertimbimpan dan Pembinnan Btk Kedoktemn), dapat juga dilakokan melaiui Peradilan
Umum  {Peradilan Perdata, Perodilan Pidana), serta melalul Badan Penvelesaian
Sengheta Konsumen.



DAL I

PENDAHULUAN

M. Latar Delakang

Kesehatan merupakan kebutuban pokek manusia, karena keschatan
merupakan modal wama manusia dalam menjalankan aktilitas sehari-hari,
Pemeliharaan  keschatan  individu merupakan suste pelayanan di bidang
kedokleran vang melibatkan dokter dan pasien. Hubungan antara dokler dan
pasien selalu ada kaitannyy dengan kepentingan penyembuban penyakil balikan
sampai depgan menyelamatkan nyawa manusia, sehingge hubungan it sifatnya
sangat unik karena ada ketergantungan pasicn yang dalam hal i adalale
menyverabkan kepereayaan kepada dokter " Hal ini disehabkan karena scorang
dokter diangpap sebagai ormng yang mempunyal keahhan tereniu yaitu
keahlian alan  kemampuan untuk mengobati, schingga apa saja yang menjuds
keluban pasien tentang penvakitnyn dapat tecalasi.. DI samping itu pada
wmumnya pasien kurang mengetahui tentang penyakitnya dan memasrahkan
diri  scpenubnys  kepada kemampuan  dokter, karena  dokler  dianggap
mengelahui apa tindakan terbaik yang harus diambil bagi pasien.

Pasicn yang datang ke tempat dokter secara tersirn dapal dianggap
mengadakan suatu perjanjian pengobatan dengan dokter tersebut, Dokter akan

memanggil pasien masuk satu persatu ke dalun kamar periksa dan memuly
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denpon mengajukan pertanyaan-perlanyann tentang riwayat penyakit vang
dideriln pasien, Sejak dimulainya dialog tersebut dilokukan pencatatan pada
karle pasien (rekam medik) dan dilanjutkan denpan pemeriksaan oleh sang
dokier, Maka scjak saat itu dikatakan sudah timbul sustu perjanjian yang secara
vuridis dinamakan Kontrak  Terapeutik. Meowrut T, Syamsulbahrei, Kontrak
Terapeutik sesungguhnya telab terjadi pada ssat pasien memasuki roang prakick
dokter 513;1 rumaly sakit untuk berabal dan dekter it telab memulai melakukan
remietan pemeriksaan fsik®. Jadi n_.ia.!ﬂ.m kontrak Terapeutik hubungan antara
dokter denpan pasien merupakan suatu pajanjian yang objeknyva berupa
pelavanan medis alaw upaya penyembuban,

Sebapaimana perjanjian pada umumnya, dalam Rontrak Terapeulik ada
dua pihak yang terlibat di dalamnya yaitu dokter sebagal pembern pelavanan
medis dan pasien sebagal penerima pelayanan medis yang masing-masingny:
mempunyal hak dan kewajiban. Salab satu contob pelayanan medis yang sering
dilakukan dokier adalab operasi bedah tlang, T8 Indonesia, bedah tulang vang
sebenprmya, belum begitu dikenal, Banyak masyarakat vang mengira bahwa
bedah tulang honva mencakup persealan tulang yang serupa vang dibadapi oleh
dukun patah. Spesialis budah tulang diangeap seolali-olab seperti dukun patah
vanp herijazal dokter. Scebenamya dalam perkembangasnya, bedah tulang
mencakup bidang bukan hanva tulang saja, akan telapi mencakup scmua

masalah yang bertalian denpan sisten muscaloskeletal.

Famel Amir, V99, Burra Rawepal Fwkame Kesehatas, Fokalioe Kedosieran Dlversitag
Suntatera Utara, Widiya Medikn, Jukarta, hlm, 13
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Saat ini lebih dart 50%% kasus hedah tulang disebabkan oleh tauma.
Schapmi contoh misalnya podn traoma (ulme belakeng vang menyehabkan
frakior dislakosi, dengon aton tanpa kelumpuban snppotn gerak, dimana 1imbul
kesulitan dalam penimgaulangannya antarn lain kamplikesi yang timbul seperdi
preumenis, kostraktur sendi, mental  breakdoswsr, Diharapkan kernampuan
seprang spesizlis bedah tulang entuk mengatasi masalah int dan melaksanakan
rehabilitash ynluk dapal membunt penderito mandir .

Apabila seorang dokter akan melakukan operasi bedah wlang maka
binsanya pihok romah sakit memeriukan suste pernyataan setuju alaw informed
consedd alas tndakan medis yang akon dilakukan terhadap pasien, selain 1w
perhy juga mendapatkan izin dari keluarga pasien. [ dalam prakiek bipsanya isi
peanjizn teloh ditenmuokan oleh pihak romah sakic atae dokier, sedangkan
pasien hanya meneriima atawn mengis formulic vang telab disediokan,

Berdasarkan latar bekakong ini sangst menarik untwk menpetahoi
apakah  Persciojuan Tindakan Medis antarm dokrer denpan pasicn yang
merjalon opernst bedab tlang teloh seswn dengan ketentuan peratura
perundang-undangan yang berlaku. Denpan menuangkennya ke dalam skripsi
vang berjucdul © Pelaksanaan Persetojoan Tindakan Medis Antara Dokier
Dengan Pasien Yang Menjalani Operasi Bedah Tulang Pada Rumah

Sakit Khuosus Bedab Ropanasuri Padang

" Rovlerse Rebsoprodio, 1995, Kempalor Nufafh N Sedeh, Giparspe Aksir, Jaksre,
hin. =51



BAR i
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Persetwjuan Tindakan  Medis amton Doker denpan Pasien
vang Menjalant Operasi Bedah Tulang Pade Ramah Sakil Khosus Bedah
Ropanasuri Padang
Pada umuemnya sescorang yane merasakan adanya gangouan terhadap
kesehatannva dan telal berusaha mengalasi gangounm  (ersebod telapn  tdak
berhasil, maka orang tersebut akan berusaha mencan bantean. Bantuan yang
sangal dibutubkan fentunya bantuan dart seseorang vang dioggap pakar di bidasg
kesehatan dan dalam hal ini adalah scorang dokter, sesual denzan Kewentuan Pasal
32 Avat 4 Bagian Kesembilan Undang-undang ™o, 23 Tabun 1992 lentang
Kesehatan vaitun * Pelaksanasn pengobatan dan afon perawatan berdasarkan ilmua
kedokteran atau ilmu keperawatan hanya dapat dilakukan oleh tenaga keschatan
vang mempunyal keshlian dan kewenongan wntuk o~ Pasicr membertkan
Lepercayaan sepepulinya kepada dokeer, karens tanpa adanya kepercayaan dars
pasien maka vpaya penyembuhan dasl dokier akan sia-sia. Rasa percaya tersebui
dapat melahirkan suatu hubungan hukum antata dokter dengan pasien v2mp
dituangkan dalam suatu persetujiun st kontras, dan hal o Jugs berlake pozs
operasi bedah tulang di Rumah Sakit Khusus Bedsh Repanasur,
Hubungan itu pada awalnya dimulal dan pasien yang
praktck dokter untuk berkonsultasi dan menceritakan keluhan-s

Lelf Pkl

penvakitmyva, Sehubungan dengan bal itu. maka

reptetan pemerilksann, seperti = memertksa ares Empas =



keluhan pasien. mengukur ekanan damab vonge dapal membamo mepegakkan
diagnosisnya, Dari hasil pemeriksaon tersebut barulah dokter dapat mendiagnosis
penyakit apa yanp diderita pasien dan apakah perly dilakokan operas dengan
segera.

Sebalum sampai pada tahap operast, dokter mempunyvai kewajiban vang
sangat penting vaily memberikan mformas selengkap-lengkapnya kepada pasien
mengenal penyakil yvano dideritanya. epaya medis yang dapat dilakukan untuk

menolong dirinya, disertal mformas mengenst sepale resibo vang mungin

terjadi. Apabila pasien memabami semuz informasi vang diberizan oleh dokier,

maka pasien diberi kesempatan untuk memikickan apakah akan mengikot: anjuran
dokier untuk dilakvkan tndakan  operasi oatzu memilith cara lain untuk
menyembubkan penyakit vang dideritanya. karena pasien mempunyai bak uniuk
menentukan nasibnya sendivi. Pasien vang telah mengambil keputisan untuk
seruju dilakukan tindakan operash. sclanjutnya dokier ukan membenikan surat
rujukan kepada pasicr vang saatinya akan diverikan Kepada Rumah Sakil Khusus
Redah Rapanasur.

Pihak Rumah Sakit Khosos Bedzsh Ropanusuni mensrima saran tersebut
dan menjelaskan persvaratan administrasi yang berus dipenuhi ooleh pasien
schingpa pelaksanaan persetujuan tindakan muedis dupat berjalan dengar: lancar.
Jika persyaratan administrasi telabh  dipenuhi, maks pasien atau keluargn
terdckatnya harus membaca, memahami, dan menandatangan: surl persefijuasn
tindakan medis tersehut, dan kemudian barulah dzpar dilakuken suate tndakan

aperasi.



Selain daripada bal diates pusien vang mendupatkan tindakan medis di
Rumah Sakit Khusus Bedah Ropmmasun dapat juga datane dengan sendirinva
tanpa hatus peroi ke termpat prakiek dokter terlebil dabatu, seperti: pada Kasus
kecelakaan lalu lintas yang membutuhkan pertclonzan sesegers mungkin, Pads
Lteadaan demikian, dokter jupa harus melakukan pemerikssan terlebih daboho
untuk dapal mendizgnosa penyakit pasien. Kemudian baruish kepada pasien dapat
dilakukan tindakan operasi dan tentu sai sebelumnva pasien atan keluarga
terdekatnyva menandatanpani perselujuan lndakan medis.

Sebagaimana peganjian pada wunumnya; maka di dalam persefuua
tindakan medis lerdapat dua pihak, vaitu dokter sebapai pembert pelayanan medis
dan pasien schagai pererima pelavanan medis. hak dokier di same pihak dan
kewajiban pasien di lain pihak seccara timbal bafik, Tidak ada hak tanpa
kewajiban, sehalikoya tidak ada Xewajiban tanpa hak.

Hak-hak pasicn yang timbul karena adanya persetujuan tindakan medis
yaliis
1. Hak atas informast vang jelas peribal penyakic vang dideritonya L
2, Hak untuk mendapatkan penpobatan vang baik dap kontiniw,

3. Hak untuk mendapatikan pelavanan medis sebaik-baikoa,
4, Mak untek menolzk pengobatan ™,

5. Hak untuk dirahasiakan mengenai penvakitova,

. : LA
6. Hak pasicn untuk menggugat dan menuntut =,

" Ibigt. hlm. 95-96
ihid mlm. 17-18
P phid hlm. 34



A,

BABRITV

PENUTLP

F.esimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelimnyi, maka dapat dianibil

kesimpulan sebagal benkut:

1.

Jod

Pelaksanann persetujuan lindakan medis aniara dokier dengan pasien dapat
digolongkan ke dalam keontrak atau perjanjian herusaha sebaik mungkin
(inspanningverbintenis) yang berbentuk perjanjian baku atazu standar dan
objeknya adalah pelavanan medis, Hubungan hokum antaca dokier deagan
pasien, menunjukkan adanya bhak dan kewajiban kepada para pihak yang
barus diperangpeogiawabkan. Hok-bak dokter yang merupskan kewaiiban
bagi pasien telah benalan sebapaimana mestinya, begitupen sebaliknva, Hal
1n1 menunjukkan bahwa persctujuar tindakan medis antara dokler dengan
pasien yang menjalani operasi bedab wlang pada Rumah Sakil Khusus Bedah
Ropanasun Padang telah terlaksana dengan baik.
Kendala-kendala vang ditemui dalem pelaksanaan Persetwsjean Tindakan
Medis adalah sebagat berikut:
a.  Kurangnya bahan vang diperlukan oleh dokler, seperti persedizan darah
vang tidak mencukupi.
b. Pasicn yang zkan melakukan aperasi bedah wlang terkadang horus
menungsy selama beberapa saat, yans disebabkan karena kelerlambatan

dolkter.
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Pasien merasa pengonirolan vang dilokukan aleh dokter pasca operas:
masth kurang.

Sebagian keecil dari pasien merasa informasi vang diberikan oleh dokler
kurang lenghap.

Kendala juga dapal berasal dari pasien sendizi, yaitu pasien fidak

melaksanakan nstrukst vang dibenkan oleh dokter dengan tepat.

Upaya hukwm vang dapat dilakukan alely pasien - apabila dokter bertindak

tidak sesuai dengan Persetujuan Tindakan Medis. adalah schapat benkutl

il.

L.

Penyelesaian senpketa melalui Majelis Eiik Kedokteran, yains

1. Majelis Kehommatan Etik Kedokteran (MKEK]

2, Panmitia Pertimbanszan dan Pembinaan Bk Redokieran (PSER)
Penyelasaian senghketa melalui peraditan wmum, vaiiu:

1. Pecadilan Perdata

2, Peraditan Pidans

Badan Penvelesaian Sengheta sonsumen

a8



B. Saran
Sehubungan dengan lussnya langgung jawab dokter dalam menjalankan
operasi bedah wlang, haruslah dipepuk kesadasman vanp tingel dari dokter
untuk lebih beehati-hatl dan menyadar] serta merasa bertangpung jawab atas
tindakan arau akibat-akibat dari tindakan medis yang dilakukan dalam

melaksanakan suatu operasi bedah walang,

ok
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